ISSN: 0853-6759

Jurnal M
Studi

L T
= .-'-"' A -
I._-.r_'- Pl e
[ 1.:‘--'

M BELAJAR

. TEORI GESTALT DAN PROBLEM DALA
- Khamim Zarkasih Putro dan M. Mahlani

LANGKAH-LANGKALH PENGEMBANGAN KBK
PADA PRODI-PRODI AGAMA ISLAM DI PTAI

- Sutrisno

MUDARABA-BASED INVESTMENT AND FINANCE:

ISSUES IN IMPLEMENTATION
Muhammad

ANALISIS KRITIS SISTEM OPERASIONAL BAN'I-_( ISLAM
(Kajian Kritis terhadap Sistem Operasional dan Kinerja Bank Islam)

Jamal Abdul Aziz

SEJARAH PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN
TAHFIDZ AN-NUR NGRUKEM BANTUL YOGYAKARTA

Atmaturida

MAFHUM “AL-UMMAH” FI MITSAQIL MADINAH
Abd. Salam Arief

Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



DAFTAR ISI

Pengantar Redaks! i1y
Daftar Isi .
v-vi

LANGKAH-LANGI\'AII PENGEMBANGAN KBK
PADA PRODI-PRODI AGAMA ISLAM DI PTAI

Sutrisno 163-176

TEORI GESTALT DAN PROBLEM DALAM BELAJAR

Khamim Zarkasih Putro dan M. Mahlani 177-190
PENGETAHUAN TUHAN DAN MANUSIA MENURUT

IBNU RUSYID

(Pergumulan Filsuf dan Teolog Abad Pertengah Islam)

Mansur 191-204

SEJARAH PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN
TAHFIDZ AN-NUR NGRUKEM BANTUL YOGYAKARTA

Atmaturida 205-219

PERILAKU SOSIAL, EKONOMI DAN KEAGAMAAN
MASYARAKAT MADURA DI KABUPATEN BOGOR

Muh. Syamsuddin 220-234
MELACAK SEJARAH AKUNTANSI SYARI’AH
M. Hanafi 235-248

TAFSIR EKONOMI AL-QUR’AN SEBAGAI FONDASI
PENGEMBANGAN ILMU EKONOMI ISLAM

Lukman Fauroni 249-262

Mukaddimah, Jurnal Studi Islam, No. 17 Th. X /2004 v

Scanned by TapScanner



TEORI GESTALT
DAN PROBLEM DALAM BELAJAR

Khamim Zarkasih Putro dan M. Mahlani

Abstract
The Gestalt Theory comes wup to response the behaviourism and structuralism

theory that bloom in America on the first quarter of 20" century. Gestalt means
holistic. For the first time, it is de veloped by the trio Max Wertheimer (1580-
1943), Wolfgang Kohler (1887-196 7) and Kurt Koffka (1886-1941). Gestall is
a thinking paradigm, which stands on holistic frame in seeing object especially
in learning process. And in other side, Gestalt theory stands on perception

problem and problem solving.
Gestalt says that behaviour is not identified from part to part. But Gestalt sees

the behaviour from all parts or let say, holistic. “The holistic is more important
than part to part or the association of all parts together". This is not rejecting
Jrom common definition that holistic is made from parts. We can understand
holistic from the music. Music is not just made up from tones and melody than
run by themselves. But music is made up from tones and melody that are played
together. Music is an association of tones and melody. In Germany calls by the
gestalt.

Based on Gestalt theory, there are several principals in learning especially in
the rule of perception matter. They are: the closure, the continuity, the similarity,
the proximity, the common direction, and the simplicity. Besides, in the matter
of learning there are several principals too. They are; the capacity, the practice,
the motivation, the understanding, the transfer, and the forgetting.

Kata Kunci : Gestalt, theory and learning
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. TPendahuluan
kita mengenal banyak teori, seperti; progresivisy,,

Dalam dunia pembelajaran, | -
perennmialisme, essensialisme, rekonstruksionisme, nativisme, empirisme, km”“’ucnm

konneksionisme, classical conditioning, operant konditioning, gestalt, medan (g,
humanistik. Dari s ..ian banyak teori itu, pada umumnya kemuncu.annya merupakg,,

respons terhadap perkembangan teori terten

perennialisme vang dimotor: an
aritain (lahir 1882) dan lain-lain merupakan

Maynard Hutchins (lahir | 899), Jaquas M
respons terhadap perkembangan teori progresivisme yang banyak dipengaruhi oleh

pemikiran-pemikiran John Dewey, Sigmund Freud dan Jean Jacques Rousseau.

Sementara itu, dipandang dari kronologi perkembangannya, maka dari sekian
banyak teori pembelajaran yang berkembang itu dapat dibagi menjadi tiga, yaitu;
Pertama, periode behaviorisme yang konsentrasi teorinya pada masalah stimuli,
respons dan reinforcement. Beberapa tokohnya antara lain Ivan P. Pavlov, Watson,

Thorndike. Guthrie, Skinner dan Hull. Kedua, periode transisi yang konsentrasi kajian-
maksud dan tujuan,

nya pada masalah stimuli, respons, reinforcement, mediasi, ; .
dan Gestaltist. Ketiga

Beberapa tokohnya pada periode ini antara lain: Hebb, Tolman _
* o masalah penerimaan

periode teori-teori kognitif yang menekankan

(perceiving), pengorganisasian (organizing), pros  salah (prob Jlem solving)

pembuatan keputusan (decision making), pemecahan
Beberapa tokoh yang be
g mengembangkap,

perhatian (artention) dan memori (memory). ol
ahli teori lainnya yan

| ini antara lain; Bruner, Pieget dan beberapa i lair
usia dan perilaku’.

berkembang pada masa transisl.
i et annya masih berkem

i sekarang bebera dang ;
gl . bcplaaf;'nmembaca Al-Quran di kalangan umat Islam.

gertian Teori Gestalt
Selama seperempat abad pertama pada kurun waktu abad ke-20, pertentang,,

dalam psikologi akademik meninggalkan framework asosiasl psik?logi fli Amerika
Strukturalisme, fungsionalisme dan behaviorisme adalah beberapa all'ran plk.ologi yang
telah establish dalam asosiasi psikologi pada saal itu. Beberapa aliran psikolog;i ip;

II. Kemunculan dan Pen

| iIGuy R. Lefrancois, Theories of Human Learning: Kross Report, (Book/Cole Pub] iShing

~ Company, 1995), hal. 21
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Teori Gestalt Dan Problem Dalam Belajar

memihiky ciry *
p::;:‘l H\h:s. Yaitu mengembangkan metodologi empiris. Namun demikian, di
tengah cmbangan pesat beberapa aliran psikologi itu, muncullah teori Gestalt

mﬂ:ﬁm@np-mhi’lmri-lturi belajar di Amerika. Teori baru ini menjadi salah satu
contoh teori rasionalis dalam psikologi.’

hehlvi:n.‘:-:: :::m':klln.'scknlipun kemuncula. Gestalt merupakan reaksi terhadap
by justru'dir_:l turalisme yang bcrkcm.lmlmg di Amerika, kemunculan pendatang
i S erman, karena para pendirinya memang besar secara intelektual di
: : ara verbal, Gestalt berarti menyeluruh. Hal ini memberikan pengertian
singkat bahw. Gestalt merupakan aliran yang mengembangkan paradigma pemikiran
yang berpuiak pada kerangka menyeluruh dalam melihat obyek, khususnya dalam
proses belajar. Karena itu, perlu diingat bahwa psikologi Gestalt utamanya berminat
pada persoalan persepsi dan proses problem solving’.

III. Tiga Serangkai Pendiri Teori Gestalt
Max Wertheimer, Wolfgang Kohler dan Kurt Koffka adalah tiga serangkai
pendiri Teori Gestalt. Ketiganya ternyata memiliki akar sejarah yang sama sampai
akhirnya mampu menyatukan gagasan sehingga menjadi sebuah gerakan yang
kemudian disebutnya gesta/t. Namun demikian, Max Wertheimer diakui sebagai
pemimpin yang paling terkenal, sementara Koffka dan Kohler adalah yang paling
bertanggung jawab dalam mempopulerkan gerakan Gestalt melalui tulisan-tulisannnya.
Karena kedekatan di antara ketiganya, sampai-sampai gagasan dan teori-teori Koffka,
Kohler dan Wertheimer hampir tidak bisa dipisahkan dari kehidupan mereka bertiga.
Ketiganya adalah sarjana dari Universitas Berlin. Karena itu, mereka menjadi terkenal
sebagai “Kelompok Berlin”. Ketiganya telah mengikuti training filsafat dan psikologi.
Demikian juga, tiga serangakai ini kadangkala pergi ke Amerika Serikat sebagai bentuk
penghambaannya sebagai orang Yahudi. Mereka tidak hanya bekerja bersama, bahkan
mereka menyatukan keyakinan dalam melakukan perlawanan terhadap behaviorisme.
Hal ini bukanlah kebetulan bahwa buku Kohler pada tahun 1929, Gestalt Psychology
. didedikasikan untuk Wertheimer, dan buku Koffka tahun 1935, Principles of Gestalt
Psychology, melahirkan persembahan, “Untuk Wolfgang Kohler dan Max Wertheimer

sebagai Terimakasih untuk Persahabatan dan Inspirasinya™*

’Emest Ropiequet Hilgard, Theories Of Learning: The Century Psychology Series, (NJ: Pintice-

Hall Inc and Englewood CIiff, 1975), hal. 252
‘Henry L. Boediger, J. Philippe Rushton, Elizabeth D. Capald dan Scot G. Paris, Psychology,

(Boston, Toronto: Little Brown and Company, 1984), hal. 10
‘Guy R. Lefrancois, Op.cit, hal. 171
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INN0-1943) : :
S i \:r“.\:::ﬁ::i(mcr lebih tua 12 tahun dari Kohler dan Kollka. |, by
ax lanya ia belajar di bidang hukum ¢ Pry

. I .
Prag 15 April 1880 Mu | ‘ | |
kmul:i.'::dr;mi kc';!crlin. i Berlin, ia belajar filsafat dan psikologij, "t’mu:ut-

menc sai Ph.D pada tahun 1904 1a lebih sedikit mer populerkan Beraky,, ay,

pada Kohler dan Koftka la menulis juga sedikit, tetapi telah mendesain se Ua”

; : : : : 'ul

cksperimen-cksperimen penting, mengelabosari prinsip=prinsip Gestalt g da';:.ah
kuliah-kuliahnya dan dialah yang merekrut KofTka dan Knl}lcr untuk hekc,l*h
bersamanya. Dilaporkan bahwa gagasan untuk satu eksperimen yap, pal] r:u
penting darinya terjadi sclama p

liburan pada awal perjalanan Karirnyg. Samb“
naik kereta api, ia mulai mengerja

kan teka-teki yang menjadi tjgjy awg)
memunculkan serangkaian khayalan-khayalan gerakannya. Pada tahyp, 1933
ia berhijrah ke Amerika Serikat dan di sana

lah ia menghabiskan mag, tany,
sampai akhirnya meninggal tahun 1943°.

2. Wolfgang Kohler (1887-1967) i
Kohler lahir di Reval, Estonia pada |

dari Universitas Berlin tahun 1909, dan selanjuinya, bc-rsamz.i Koflka, bckerja

ari Perang Dunia |, 1a menghabiskan

Wertheimer di Frankfurt. Selama . : : ' :
delngm«s 1 di sebuah pulau di dekat pantai Afrika, yaitu Tenerife. Dj py,,
selama kera (dan ayam). [Hasil dari Investigasiny,

I iari perilaku .
inilah ia mempe AJAC T T ah buku yang penting, The Mentality of Ap

ian diterbitkan dalam seb e 400 o :
:( :(']1;15’;’:&!;3;: :’cncrifc. Kohler pulang ke Berlin, dimana 12 tinggal sampai 1935

uari 1887. la mencapaj Phy

sGuy R. Lefrancois, /bid., hal. 172 | _ :
‘Eb,;vu'immminya mengenai kera, awalnya ia terdampar di pulau Tenerife pada saat Pery,, 2

b Y = : ' bali. Kebetulan di pulau itu ad

Dunia 1. Sebab perang inilah menjadikan dirinya tidak b!sa kem Kebe! a alah
I Iiﬁmpeuntugk memptlajm kera. Justru karena itulah, sampai akhlrI}ya 1a !klll mcmpﬂaja:i
tempat pene tasi penting bagi perkembangan psikologi Gestalt. Dajg,

' i eksperimen
wy:ﬁgs:;:ﬁmpulrm ada kera yang cerdas dan ada p!uIa kera yang bocfloh. Kera yang
" bodoh, nampak hanya belajar dengan asosiasi dan peflgulangan, sambil melakukan Pcnlaku berulang_
r: ulang. Sebaliknya, kera yang cerdas, menurut Kohler bisa belajar sangat banyak seperti apa yang manysj,
' Jakukan, bisa mempertunjukkan sesuatu dan kadangkala memperlihatkan kemampuan proses menty|
' nakan dua jenis studi untuk mempelajari perilaku problem solving

 yang lebih tinggi. Kohler menggu
_yang ggl dua jenis studinya, seekor kera harus menemukan solusi untyj

kera di dalam kandang. Terhadap - -
meraih seiris pisang yang diletakkan di sisi luar kandang. Dalam studinya, ada problem “tongkat”, dap

” & kera harus menggunakan tongkat panjang untuk mencapai seiris pisang, dalam banyak kasus hg

Kt : bungkan beberapa tongkat secara bersama-sama sehingga sehingga bisa mencapa;
ang. Di sisi lain, ada problem “kotak”, dalam hal ini, kera harus memindahkan kotak itu di bawap

o k satu kotak di atas yang lain untuk mencapai pisang. Dari eksperimen inilah
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Apakah kita lihat ? Tidak diragukan bahwa Kita akan mengataky,
melihat Ime titik -titik dan lm Imcnl di M)j“_ Kita 'L.h
besar”. Ini berarti. kita mengelompokkan sumuli MW‘"FWM
banyak cara yang saling berhubungan. Kiummm-hnpmslhnnnkiu%
mengkombinasikannya dengan pengalaman yang sekarang.

Berkaitan dengan persepsi. mmllmﬁeﬂllhh“ﬂmllkuﬂuw‘hh

Gestalt, “keseluruhan itu sungguh lebih besar daripada jumlah dari hagian-bagim__“
Hal ini bukan untuk menolak bahwa keseluruhan itu disusun atas bag: ' . bukay

pula bagian-bagian itu dapat ditemukan melalu: analisis. Seperti ketika kit2 menden
musik. Kita tahu bahwa melodi itu bukan potongan-potongan suara dari kmm,f:
musik, bukan not-not yang terpisah, tetapi keseluruhan, organisasi, the gesials

Kemudian, perhatian utama para Gestaltis adalah menemukan hukurn-hmmm
yang menentukan persepsi keseluruhan. Hukum-hukum itu. pertama kali didiskripsikg,
olch Koffka (1935), yang diringkas secara singkat. Hukum-hukum itu terutama -'id.aiaj-;
proses mempersepsi (perceprual). Tetapi, para Gestaltis memandang bahwa tidak aqd,
djskont{nustas antara persepsi dan berpikir, karena itu mereka menganggap hukum.
hukum itu bisa diterapkan pada keduanya”®.

Ada satu prinsip yang dikesampingkan: artinya “ 1S1 ¥ ik

. pragnanz (arunya “kondisi yvang baik™).

yang menyatakan bahwa terdapat kecenderungan terhadap a yang di
untuk menerima k i isi : sk, 5, S5
oy emungkinan kondisi yang paling baik. Sifat dasar yang past dan
kondisi itu untuk semua Pengalaman perceptual ditentukan oleh empat prinsip berikut™

1. Prinsip pengakhiran

digambarkan secara jelas di dalam observasi ita li : '
) o yang kita lihat pada gambar yvang
tidak lengkap, seperti gambar berikut ini :
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T we———wa T W WRWE ST W

o bih dulu hanva jika keioo
pengalaman-pengalaman yang 1€ “Jadia,
8 i (u keadaan pemunculan dari pengaly,, "y h"k \

“secara otmnl tis dan tanpa disadari : a 3
ans P.' sebagai kepunyaan tindakan scbelu:;‘:?belum:"di
a

Agaknya, akibat dipaham ‘ e
Yang juga ditekankan oleh Thl‘md_‘kc' !Vlotwasn dipandang sebay " D(;}:".
Penempatan organisme ke dalam situasi anblcm; rewards dap, pia'_ 'e.hg'ai
memainkan peran untuk memperkuat atau tidak memperkuat s*‘lusi':'shm:::'

Erha {

problem vang diusahakan. day,

4.  Pemahaman (understanding)
Pemahaman hubungan, kesadaran hubungan antara bagian"bagia
n

Keseluruhan. berhubunagn dengan konsekuensi, ditekankan olep, bar
Gestalt. Problem harus diselesaikan dengan pantas, dari sudut by, . Peny),
secara organisatoris daripada mekanis, secara bodoh, atau dengy,, lg.n“nanny:
diri dari kebiasaan-kebiasaan sebelumnya. Belajar yang Penuh wela"ika,.:
(Pengetahuan) adalah tugas belajar sekarang yang lebih cocok daripa;:asan
""fql

and error.

‘::larl

S.  Transfer (rransfer)
Konsep Gestalt paling suka transfer perubahan. Pola hubungg,, din
amis

dipahami di situasi yang bisa diterapkan pada situasi yang lain. Sap, keun
dari belajar dengan pemahaman itu lebih baik daripada dengan prq . ::3&11. -
ng.

hafalan tanpa berpikir. Sebab, pemahaman dapat merubah jarak Situas; . =
lebih dalam dan lebih sering menyebabkan aplikasi yang salah dar; belﬂjarz kL

sudah-sudah.

6. Pelupaan (forgerting)
Pelupaan dihubungkan dengan bagian perubahan di dalam bekas R ;
bisa tidak kelihatan melalui pengurangan secara gradual (kemungki;
untuk membuktikan atau tidak), melalui perusakan karena sebagian o
bidang yang terstuktur sakit, atau karena asimilasi pada bekas atay

Mukaddimah, I
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mengenai belajar manusia hﬂn'ya be”‘ngs
ang stlam. Pengaruh yang kecil dar; PSikQ;‘"E
belum kematiannya. Pada kcp.y'a‘taa'nya‘ Mereka . I:,gi
disebut “psikologi kognitif”, d!mﬂna 5¢karan8 it!‘
dalam psikologi eksperimental, khUSusn:'a‘

bahwa gagasan-gagasan Gestalt

penting

dan dieksploitasi dalam beberapa tahun )
Gestalt telah hidup selama s¢
movang intelektual dari apa yangs

benar-benar sebuah pandangan dominan
di Amerika.

DAFTAR PUSTAKA

Ernest Ropiequet Hilgard, Theories Of Learning: The Century Psychology Sen'e_,‘

c.. and Englewood Cliffs, 1975).

. Pintice-Hall. |
(NJ: Pintice-Hall, In Report, (Book/Cole PUbliShing

Guy R. Lefrancois, Theories of Human Learning: Kros s
Company, 1995)

Henrv L. Boediger, J. Philippe Rushton, Elizabeth D. Capald dan Scot G. Paris_
Psychology, (Boston, Toronto: Little Brown and Company, 1984).

Malcolm Knowles, The Adult Learner A Neglected Spesies, (Houston, Texas: Gy)f

Publishing Company Book Division, , Edisi ketiga, 1986).
Stephen N. Elliot, Thomas R. Kratochwill, Joan Littlefield Cook, and John F. Travers,
Educational Psychology: Efective Teaching, Efective Learning, (McGraw.-

Hill Higher Education, Edisi Internasional, 2000).

Scanned by TéBScanner



